
ABSTRAK 

Saat ini keadaan penerapan IT Security di Indonesia sebagai infrastruktur 

pendukung operasional bisnis merupakan kebutuhan yang mulai berkembang 

seiring dengan berkembangnya teknologi internet di seluruh dunia. Penting bagi 

para penyedia jasa IT Security di Indonesia untuk memahami keadaan pasar di 

Indonesia. 

Melalui analisis kualitatif terhadap hasil survey "IT Security di Indonesia" dari 

sembilan jenis bidang industri yang ada di Indonesia dapat disimpulkan sampai 

saat ini, bidang industri Infrastructure, Utility and Transportation merupakan 

bidang industri yang paling menarik bagi para penyedia jasa IT Security di 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil survey diberikan beberapa rekomendasi untuk melakukan 

pendekatan terhadap para pengguna jasa berdasarkan jenis bidang industrinya. 
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